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MENINGKATKAN KINERJA DAN MENGELOLA
TiM SECARA EFEKTIF

Oleh:
Didi Wahyu Sudirman
FIS UNY

Abstrak

Orang bergabung dengan kelompok karena kebutuhan mereka
akan rasa aman, status, harga diri, afiliasi, kekuasaan dan atau
prestasi. Dalam hal ini banyak organisasi menggunakan tim untuk
melaksanakan tugas-tugas organisasi dan memecahkan masaiah.

Tim kerja adalah kelompok formal yang terdiri dari individu-
individu terpisah dan bertanggung jawab atas tercapainya suatu

sasaran. Dengan demikian semua tim kerja adalah kelompok, tetapi
hanya kelompok-kelompok formal yang menjadi tim kerja.

Untuk mengembangkan tim agar efektif maka setiap orang dalam
tim harus mengetahui dan memahami dengan jelss tujuan dan
harapannya, peran khusus apa yang harus mereka lakukan, sekaligus
.memberi kesempatan para anggota tim mencurahkan ide-ide untuk
mencapai sasaran, bertanggungjawab atas hasit tim tersebut. Dalam
hal mengelola tim agar lebih efektif dapat digunakan pendekatan

keempat fungsi dasar manjemen

pemimpinan dan pengendalian.

» perencanaan, pengorganisasian,

Kata kunci : organisasi, pengelolaan tim

Pendahuluan

Meskipun organisasi-organisa-
si dikelola dengan baik, belum tenty
selalu bekerja secara efisien dan
efektif. Banyak masalah-masalah
yang dihadapi organisasi berkait de-
Ngan masalah-masalah sumber daya
organisasi tersebut. Oleh karena ity
pihak manajemen harus mampu me-
ngidentifikasi masalah-masalah yang
bisa menghambat kinerja organisasi.

~ Salah satu ciri yang membe-
dakan sebuah organisasi adalah ke-
mampuannya untuk mengetahui ka-
pan persoalan-persoalan harus di-
tangani dan kemudian segera mela-
kukan sesuatu tentang hal itu.

“‘Ada satu keadaan hakiki ba-
hwa pihak manajemen tidak bisa
berdiri sendiri untuk menyelesaikan
berbagai masalah proses kerja dari
sudut pandang menyeluruh atau me-
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_".

nanganinya secara parsial. Alasan-
nya bahwa tidak ada satu orangpun
yang akan memiliki gagasan-gaga-
san paling baik, akan tetapi gaga-
san-gagasan terbaik akan *muncul
darn kecerdasan bersama yang ada
dalam tim. Anggota tim dalam realita
saling melakukan curah gagasan
yang mampu menghasitkan suatu
proses kreatifitas tim yang solid.
(Didi Wahyu Sudirman, 2002:8)
Organisasi saat ini pada
umumnya mengoptimalkan kerja tim
dan restrukturisasi pekerjaan dila-

kukan disekitar kelompok-kelompok -

dan bukannya individu. Hal ini dila-
kukan karena munajemen mulai me-
nyadari pentingnya peran tim yang
efektif. Oleh sebab itu pengembang-
an dan pemahaman perilaku fentang
kelompok perlu mendapat perhatian
pihak manajemen. Dengan pemaha-
man kelompok, manajemen akan
mengetahui sejauh mana periiaku
kelompok tersebut.

Sebuah kelompok bukan me-
rupakan kuantitas atau penjumiahan
perilaku masing-masing individu da-
lam kelompok tersebut. Karena in-
dividu bertindak saling berlainan da-
lam kelompok dibandingkan pada
saat mereka sendirian. Jadi apabila
ingin memahami perilaku organisasi
Secara tuntas, maka periu mengkaji
kelompok yang ada dalam organi-
sasi tersebut. Sebagai contoh dalam
organisasi dikenal kelompok formal
meliputi  kelompok komando, tim
fungsional-silang, fim pengelola diri
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sendiri dan satuan tugas. Dibalik itu
dikenal juga kelompak informal yang
sifatnya sosial. Kelompok ini ter-
bentuk secara alamiah di lingkungan
kerja yang muncul karena adanya
kebutuhan hubungan sosial. Kelom-
pok informal cenderung terbentuk di-
sekitar persahabatan dan kepenting-
an bersama.

Pihak manajemen juga hen-
daknya memahami bahwa adanya
kelompok dalam organisasi karena
adanya unsur pencapaian tujuan, ke-
kuasaan, afiliasi, harga diri, status,

- dan rasa aman. Walaupun disadari -

hahwa dalam kinerja kelompok tidak
lepas dengan kemungkinan timbul-
nya konflik yang dalam proses bisa
menurunkan kinerja kefompok. Di si-
pilah peran manajemen mengubah
kelompok menjadi tim yang efektif.

Efektifitas Kelompok Sebagai Tim
Apabila dicermati banyak or-
ganisasi menggunakan tim formal
untuk menjalankan kegiatan kerja.
Bahkan organisasi yang kecilpun
menggunakan tim untuk melakukan
tugas-tugas organisasi dan meme-
cahkan masalah. Tim banyak difung-
sikan uniuk menyelesaikah tugas-tu-
gas organisasi. _
Berbicara mengenai penger-
tian ‘tim, pada umumnya istilah tim
sudah banyak dikenal dan dime-
ngerti. Meskipun demikian istilah tim
yang dimaksud adalah : kelompok
formal yang terdiri dar individu-in-
dividu terpisah, dan bertanggungja-



wab atas tercapainya satu sasaran,
Dengan demikian semua tim kerja
adalah kelompok, tetapi hanya ke-
jompok-kelompok formal yang dapat
menjadi tim kerja.

Dalam buku “The Essence of
Efective Communication™ (Komuni-
kasi efektif) karangan Ron Ludlow
dan Fergus Panton (1996:110) ter-
jemahan Deddy Jacobus menya-
takan pendapat George Homans
bahwa : semua kelompok mempu-
nyai tiga unsur yang sama yaitu : (1)
aktifitas; (2) perasaan; (3) interaks”

Selanjutnya Ron Ludlow dan
Fergus Panton menjelaskan lebih lan-

jut bahwa .

1. Aktifitas merupakan apa yang
dilakukan orang dalam kelom-
pok untuk memuaskan kebu-
tuhan pribadi, ada untuk men-
capai tugas kelompok terse-
but, dan ada pula untuk men-
capai keharmonisan di dalam
kelompok.  Aktifitas-aklifitas
tersebut mungkin telah dija-
barkan terlebih dahuiu oleh or-
ganisasi atau dikerjakan atas
pilihan pribadi.

2. Perasaan nilai, keyakinan
dan sikap yang dibawa para
individu kedalam suatu situasi
kelompok, Pengaruh sosial
kelompok sangat besar terha-
dap anggota baru, dalam pe-
ngertian bahwa para anggota
baru dapat mengalami sosia-
lisasi kedalam sikap dan pe-
ritaku yang tidak mereka miliki
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atau tidak diketahui ada sebe-
jum mereka bergabung. Dari
sudut pandang organisasi, pe-
rilaku yang baru tersebut hen-
daknya sesuai dengan yang
dikehendaki.

3. Interaksi : transaksi antar pri-
badi terjadi diantara para ang-
gota kelompok. Perilaku yang
diperlihatkan hendaknya reie-
van baik bagi tercapainya tu-
gas, terpeliharanya keharmo-
nisan dan moril kelompok,
maupun terpenuhinya kebutu-
han pribadi.

Berkaitan dengan hal tersebut
di atas, ternyata bahwa kelompok
memperlihatkan perilaku yang di-
inginkan dan perilaku yang “muncul’.
Perilaku yang diinginkan merupakan
perilaku yang dikehendaki organisasi
dan dipandang penting untuk kinerja
tugas dan keanggotaan organisasi.
Hal ini sudah tentu harus diinforma-
sikan kepada para anggota dan bagi
mereka yang memenuhi persyaratan
akan mendapat imbalan. Perilaku
yang diinginkan tersebut dapat be-
rupa perilaku tepat waktu, kerja sa-
ma antar anggota tim lain dan pen-
capaian standar kinerja.

Sedangkan perilaku yang
muncul adalah perilaku yang biasa
dilakukan anggota baik dalam kaitan
prinsip-prinsip  organisasi maupun
modifikasi dan prinsip-prinsip terse-
but. Para individu membuat kepu-
tusan pribadi terhadap perilaku yang
muncul.

Meningkatkan Kinerja Dan Mengelola
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Keberhasilan kelamt‘pok dipe-
ngaruhi oleh proses yang digunakan
kelompok tersebut dan peran indivi-
dual para anggota. Efektifitasnya ter-
ihat dari kemampuan masing-ma-
sing anggota tim yang memiliki ke-
mampuan khas sebagai berikut :

1. Kemampuan  menjelaskan
tujuan kelompok/tim dan me-
ngatur aktifitas yaitu me-
nuntun, mengkoordinir dan
mengkomunikasikan.

2. Kemampuan mempengaruhi
bentuk kelompok mengga-
bungkan, memodifikasi dan
membentuk pola tertentu.

3. Kemampuan mencari- dan
melakukan pendekatan inno-
vatif terhadap masalah

4. Kemampuan menganalisis,
terampil, mengasimilasi,
menginterpretasi dan meng-
evaluasi data.

5. Kemampuan menata kelom-
pok secara taktis dan praktis

- sekaligus mengubah ide-ide

kedalam bentuk tugas-tugas
yang dapat dikelola

6. Kemampuan investigasi
yang membaniut memper-
tahankan moril dan’ antusias-
me dan memiliki jaringan
kerja yang baik

7. Kemampuan mengelola kon-
fik dan mengatasi hamba-
tan-hambatan atau masalah-
masalah yang fimbul.
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8. Kemampuan menyelaraskan
kepentingan individu dengan
kepentingan kelompok

9. Kemampuan bekerja tuntas
dengan cara kerja yang ter-
atur, tertib dan terkendali.

Dalam hal ini Isdarmanto, SW,
SE juga berpendapat bahwa keun-
tungan dari pendekatan kemampuan
tim : (1) diperoleh input dar berbagai
kemampuan dan bukan hanya dari
diri sendini; (2) berkembangnya mo-
tivasi pribadi sebagai bagian dari
anggota tim; (3) menyumbang suk-
sesnya perusahaan melalui motivasi
pribadi untuk peningkatan produk-
tivitas {Isdarmanto, SW,; 2003 : 43}

Pentingnya Tim Dalam QOrganisasi
Tim dalam organisasi memiliki
bermacam variasi sesuai dengan
maksud dan tujuan. Dalam praktik
sebuah tim dapat terlibat misalnya
dalam pengembangan produk, pe-
mecahan masalah, sebagai bagian
dari suatu usaha rekayasa ulang,
atau bagi sejumlah kegiatan lain
yang berkaitan dengan pekerjaan.
Sebuah tim dapat bersifat te-
tap atau sementara. Tim-tim depar-
temen fungsional dan tim-tim lain
yang merupakan bagian struktur for-
mal organisasi, merupakan jenis tim
permanen. Sedangkan tim-tim se-
mentara mencakup satuan tugas, tim
proyek, tim pemecahan masalah, tim
negosiasi, dan jenis tim lainnya yang
merupakan fim jangka pendek yang
diciptakan untuk menyusun, meng-



analisis, mengkaji suatu bisnis atau
hal-hal yang berhubungan dengan
pekerjaan. Jadi dari pemahaman ter-
sebut di atas tim mempunyai tujuan
dilihat dari aspek kategori tim me-
liputi :

- memngembangkan produk

- pemecahan masalah

- rekayasa ulang

- tujuan organisasi lain yang

diinginkan.

Mengenai pentingnya tim da-
lam organisasi karena tim meru-
pakan kelompok yang dapat diben-
tuk sesuai maksud dan tujuan orga-
nisasi. Tim secara struktur, dapat di-
awasi dan mengelola diri sendiri. Se-
dangkan dari aspek keanggotaan bi-
sa fungsional dan lintas fungsional,
dan dari aspek jangka waktu bisa
permanen dan bersifat sementara.

_ Bebherapa alasan pentingnya
tim atau dengan kata {ain pentingnya
organisasi menggunakan tim ;

1. Menciptakan semangat
korps, artinya bahwa setiap
anggota tim merasa satu ba-
gian dengan bagian lainnya.

Hal ini mempermudah kerja-.

sama, memperbaiki sema-
ngat keria karyawan, dan
cenderung mendorong para
anggota untuk meningkatkan
kualitas sekaligus mencipta-
kan iklim yang meningkatkan
kepuasan kerja.

2. Mengembangkan kemampu-
an manajemen untuk berpikir
secara strategis. Hal ini di-
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mungkinkan dengan adanya
tim yang mengelola diri sen-
diri. Jadi dengan mengguna-
kan tim-tim kerja, para ma-
najer dapat menyalurkan
kembali energi mereka ke
masalah-masalah yang lebih
besar misalnya perencanaan
jangka panjang.

3. Mampu meningkatkan fieksi-
bilitas dengan menggeser
pengambilan keputusan se-
cara vertikal ke bawah tim-
tim, dan memungkinkan or-
ganisasi mendapatkan pe-
luang-peluang baru berupa -
informasi-informasi yang da-
pat diakses dari hasil tim-tim
kerja tersebut.

4. Menumbuhkan ide-ide yang
inovatif dan keputusan-kepu-
tusan yang lebih baik dari
hasil berbagai latar belakang
dan pengalaman tm-tim ker-
ja. ‘

5. Mampu meningkatkan kiner-
ja karena segata unsur atau
berbagai faktor bergabung
untuk memberi kontribusi ba-
gi organisasi.

Meningkatkan Kinerja dan Menge-
lola Tim yang Efektif

' Tim bukan merupakan satu-
satunya alat pendorong meningkat-
kan produktivitas organisasi secara

" otomatis. Bahkan bisa terjadi bila sa-

lah kelola maka tim bisa menimbul-
kan kekecewaan bagi manajemen.

Meningkatkan Kinetja Dan Mengelola
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Oleh karena itu perlu d?cermati ba-
gaimana sebaiknya para manajer
dapat mengembangkan dan menge-
lola tim yang efektif dan bagaimana
tim dapat dikembangkan ke arah or-
ganisasi “jaminan mutu®,

Sebuah tim yang efektif ada-
lah tim yang terdiri dan sebuah ke-
lompok , anggotanya terikat dengan
suatu maksud bersama, mempunyai
serangkaian tujuan-tijuan kinerja
yang rinci, dan menganggap mereka
itu saling bertanggung jawab bagi
hasil-hasil dari timnya. Tim juga da-
pat menghasilkan keluaran yang le-
bih besar dari jumlah konfribusi ma-
sing-masing. Kekuatan utama yang
membuat sebuah kelompok Kkerja
menjadi tim yang efekiif, artinya bah-
wa sebuah tim memiliki kinerja sa-
ngat tinggi dan penekanannya pada
kinerja,

Beberapa perilaku yang dapat
menciptakan dan mengembangkan
tim yang efektif sebagai berikut :

1. Tentukan suatu maksud ber-
sama, sebuah tim yang efek-
tif harus mempunyai maksud
bersama yang ingin dicapai
oleh semua anggota. Mak-
sud merupakan sebuah visi,
hal ini mempunyai makna
yang lebih iuas dar setiap
tujuan yang rinci. Maksud
bersama ini akan memberi-
kan arah momentum dan ni-
at bagi anggota-anggota tim.

2. Menilai kekuatan dan kele-
mahan tim. Anggota tim
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akan mempunyai kekuatan-
kekuatan dan kelemahan-ke-
lemahan yang berbeda-be-
da. Mengetahui kekuatan
dan kelemakhan anggota,,
dapat membantu pemimpin
tim membangun dan me-
ngembangkan tim berdasar-
kan kekuatan tersebut seka-
figus mengimbangi kelema-
hannya. )

. Menyusun tujuan-tujuan in-

dividu yang spesifik. Masing-
masing tujuan yang spesifik
membantu ‘membimbing
anggota tim untuk mencapai
kinerja yang lebih tinggi. Di-
samping itu, tujuan yang le-
bih rinci memperlancar ko-
munikasi yang jelas dan
membantu mempertahankan
focus agar mencapai hasil
yang memuaskan.

. Mencapai kesepakatan me-

ngenai pendekatan bersama
untuk mencapai tujuan. Tu-
juan adalah hasil akhir yang
ingin dicapai oleh tim. Meru-
muskan dan menyepakati
su-atu pendekatan bersama
menjamin terintegrasinya sa-
rana-sarana untuk mencapai
tujuan-tujuan tadi,

. Mendorong diterimanya

tanggungjawab baik bagi ki-
nerfja masing-masing mau-
pun kinerja kelompok. Tim
yang sukses akan membuat
anggota-anggotanya secara



sendiri-sendii maupun ber-
sama-sama bertanggung ja-
wab atas tujuan tim tersebut,
tujuan-tujuannya dan pende-
katannya. Para anggota me-
mahami apa yang menjadi
tanggung jawab bersama.

. Membina kepercayaan ber-
sama diantara para anggoia.
Apabila ada kepercayaan,
anggota tim percaya akan
kejujuran, watak, dan ke-
mampuan  masing-masing
anggota. Demikian sebalik-
nya apabila tidak ada ke-
percayaan, para anggota ti-

dak mampu saling bergan--

tung. Tim yang tidak memiliki
. kepercayaan cenderung
akan gagal.

. Mempertahankan suatu pa-
duan yang tepat dar kete-
rampilan dan kepribadian
anggota tim. Anggota fim
ada dalam tim tersebut de-
ngan berbagai macam kepri-
badian dan keterampilan.
Agar ftim mampu bekerja
efektif, tim membutuhkan
tiga jenis keterampilan yaitu
individu dengan keterampil-
an teknis, individu dengan
keterampilan menyelesaikan
masalah, mengambil keputu-
gsan untuk mengidentifikasi-
kan masalah-masalah me-
munculkan alternatif, meng-
evaluasi alternatif tersebut,
dan menetapkan pilihan
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yang bijaksana. Berikutnya
tim membutuhkan anggota
dengan keterampilan nego-
siasi dan berkolaborasi serta
berpikir faktis.

8. Memberikan pelatihan dan
ketersediaan sumber daya
yang dibutuhkan tim untuk
mencapai tujuan-tujuannya.

9. Menciptakan peluang bagi
anggota tim dan mendorong
untuk mencapai prestasi ke-
cil pada awalnya. Karena
membangun tim yang efektif
membutuhkan waktu. Ang-
gota tim harus terus belajar
untuk berpikir fan bekerja
sebagai tim. Tim yang beker-
ja tidak langsung dapat diha-
rapkan sukses setiap be-
kerja.

10.Adanya dukungan internal
dan eksternal, iklim yang
kondusif dan infrastruktur
yang sehat dapat menopang
para anggota serta memper-
kuat perilaku yang menjurus
pada tingkat kinerja yang
tinggi.

Berkaitan dengan mengem-
bangkan tim yang efektif penulis me-
ngadaptasi pendapat Bartolome da-
lam tulisannya di Harvard Business
Review dengan judul “ WNobody
Trusts The Boss Completely- Now
What 7" yang terjemahannya se-
bagai berikut :

“1. Komunikasi. Jagalah anggo-
ta ttm dan bawahan men-

Meningkatkan Kinega Dan Mengeioia
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£

dapat informasi dengan me-
nyelaraskan keputusan dan
kebijakan dan berikan um-
pan balik yang tepat Jujur-
lah dengan masalah dan ke-
terbatasan manajer.

2. Bersikaplah mendukung. Ber-
sikaplah unfuk dapat ditemui
dan didekati. Doronglah dan
dukung
anggota tim.

4. Bersikaplah hormat. Delega-'

sikan wewenang yang nyata
kepada anggota tim dan de-
ngarkan gagasan mereka.

9. Bersikaplah agar mudah di-
tebZk. Bersikap konsisten
dalam urusan sehari-hari,
Penuhilah janji secara eks-

plisit sebagai pimpinan mau- -

pun implicit yang telah di-

ucapkan.
6. Perlihatkan Kompeatensi.
Kembangkan - kekaguman

dan rasa hormat dari para
anggota tim dengan mem-
perlihatkan kemampuan tek-
nis, professional, dan kepe-
kaan terhadap peluang bis-
nis yang baik. “{1989 : 135)
Keenam butir tersebut di atas
merupakan saran untuk membantu
manajer sebagai pemimpin dalam
membangun kepercayaan guna me-
ngembangkan tim secara efektif
Pendapat Bartolome tersebut di atas
lebih menekankan, membangun ke-
nercayaan.
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gagasan-gagasan |

Di samping mengembangkan
tim secara efektif, implementasi be-
rikutnya bagaimana mengelola tim.
Tugas mengelola sebuah tim dengan
melakukan pendekatan mengguna-
kan keempat fungsi dasar manaje-
men meliputi : perencanaan, peng-
organisasian, pemimpinan  dan
pengendalian.

“.  Perencanaan. Penentuan sa-

"saran merupakan bagian penting
proses perencanaan. Hal ini penting

karena tim yang efektif harus me-
miliki tujuan yagn jelas. Para ang-
gota tim . sudah seharusnya mema-

- hami dan menerima tujuan fim ter-

sebut. Apakah sasaran-sasaran un-
tuk tim tersebut misalnya dalam hal
tim rekayasa ulang diberi tugas un-
tuk mendesain ulang proses-proses
kerja, atau tim tersebut mengem-
bangkannya tujuan-tujuannya sendi-
(i, setiap anggota harus memahami
apa tujuan tersebut. Salah satu cara
praktis untuk mengetahui pemaha-
man-pemahaman anggota teniang
tujuan-tujuan tersebut dengan me-
minta masing-masing anggota tm
menuliskan sasaran-sasarn timnya,
kemudian mengumpulkan dan me-
nganalisis  pernyataan-pernyataan
anggota untuk mengetahui ketepat-
an dan konsistensi. Apabila terdapat
kesalahpahaman ataupun salah per-
sepsi mengenai sasaran-sasaran
tim, maka pertemuan dapat diada-
kan unfuk menjelaskan hal-hal ter-
sebut.



Pengorganisasian. Pengorga-
nisasian tugas-fugas yang menca-
kup mengelola sebuah tim termasuk
menjelaskan wewenang dan masa-
lah-masalah struktural. Salah satu
pertanyaan kunci bagi sebuah tim
adalah seberapa banyak wewenang
yang mereka miliki. Apabila tim ter-
sebut mengarahkan diri sendini atau
mengelola diri sendiri, maka tim ter-
sebut telah diberdayakan dengan
wewenang untuk membuat keputu-
san-keputusan tertentu dan menger-
jakan kegiatan-kegiatan tertentu,
Walaupun demikian sekalipun tim
tersebut bukan suatu tim yang me-
ngelola diri sendiri, maka yang periu
mendapat perhatian mengenai apa
yang boleh dan tidak boleh dilakukan
oleh tim tersebut. Jika budaya orga-
nisasi mendukung otonomi dan ke-
teribatan karyawan, maka kemung-
kinan besar bahwa tim-tim kerja
akan memiliki lebih banyak wewe-
nang atas apa yang mereka kerjakan
dan bagaimana mereka melakukan-
nya. Akan tetapi yang penting adalah
bahwa masalah-masalah wewenang
ini hendaknya ditangani sejak awal
agar sebuah tim mengetahui para-
meter dan kendala-kendalanya. Dan
di dalam tim itu sendiri, masalah-
masalah struktural periu ditegaskan.
Apakah sudah ditunjuk seorang pe-
mimpin dan apakah fim tersebut
yang akan menunjuk menunjuk se-
orang pemimpin ? tugas-tugas apa
yang harus dilakukan untuk men-
capai tujuan-tujuan tim itu 7 apa cara
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yang paling efektif dan efisien untuk
melakukan pekerjaan itu ? siapa saja
yang akan diberi berbagai macam
tugas itu dan bagaimana penun-
jukan-penunjukan tersebut akan di-
buat ? ini merupakan jenis-jenis per-
tanyaan struktural yang perlu di-
jawab oleh tim,

Kepemimpinan. Masalah-ma-
salah penting dalam pemimpinan
yang harus ditangani oleh sebuah
tim meliputi antara lain, peran apa
yang akan dilakukan atau dimainkan
sipemimpin, bagaimana konflik akan
ditangani, dan proses komunikasi
akan digunakan. Pemimpin tim ter-
sebut memainkan peranan penting
dalam mengarahkan wusaha-usaha
tim tersebut. Dan perlu diketahui
bahwa tim-tim yang efektif, dalam
arti pemimpin-pemimpin tim makin
lama tidak lebih menjadt seorang fa-
silitator dan orang yang terlatih, dan
bukan orang yang berkuasa. Me-
mimpin tim menuntut orang untuk
memiliki pengetahuan teknis yang
cukup agar sipemimpin dapat mema-
hami fugas-tugas tim tersebut dan
memiliki keterampilan-keterampilan
hubungan antar pribadi yang kuat
sehingga pemimpin tersebut dapat
memudahkan keikutsertaan anggota
masing-masing, mendorong kinerja
yang luar biasa, menyelesaikan
konflik-konflik dan mendapatkan ke-
sepakatan mengenai masalah-ma-
salah penting. Menghadapi dinamika
manusiawi im tersebut, seringkal
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&
merupakan bagian-bagian paling su-
lit dalam mengelola sebuah tim.

Pengendalian. Fungsi ini tin-
jauannya dalam kaitan dengan me-
ngelola tim adalah fungsi, pengen-
dalian. Ada dua hal dalam masalah
pengendalian yaitu : Bagaimanakah
kinerja tim tersebut akan dievaluasi
dan jenis sistem imbalan apakah
yang akan digunakan ? sewaktu
organisasi-organisasi mulai lebh ba-
nyak menggunakan tim, sistem pe-
nilaian karyawan dan sistem imbalan
mereka harus diubah untuk men-
cerminkan hal tersebut. Jenis-jenis
perubahan macam apakah yang bo-
leh kita harapkan ? -

Sehubungan dengan hal ter-
sebut di atas maka kriteria kinerja
hendaknya dimodifikasikan guna
menggabungkan  perilaku-perilaku
kerfa tim dalam penilaian karyawan.
Menurut Stewart seperti terjemahan
di bawah ini menyatakan :

“Bukan saja kinerja individu
yang harus dievaluasi, melainkan ju-
ga faktor yang menunjukkan sebe-
rapa baik individu tersebut bekerja,
dalam konteks timnyapun harus di-
pertimbangkan pula, misalnya pada
ldeo, sebuah perusahaan desain In-
dustri, penilaian kinerja sekarang
mencakup komentar-komentar dari
sesama tim maupun dari para ma-
najer” (Stewart, TA, 1996 : 165)

Akan tetapi perubahan-peru-
bahan dalam proses penilaian untuk
memasukan usaha-usaha tim ter-
nyata tidak berjalan sepenuhnya.
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Oleh karena itu perlu diperhatikan
sejauh mana tim-tim tersebut men-
dapat imbalan atas usaha-usaha dan
tingkat kinerja mereka. Sewaktu or-
ganisasi semakin sering mengguna-
kan tim-tim tersebut, mulai terlihat
meningkatnya penggunaan rancang-
an insentif kelompok. Salah satu
pendekatan paling sering digunakan
terhadap insentif kelompok adalah
pendekatan keuntungan bersama,
Pendekatan keuntungan bersama
merupakan suatu program insentif
yang membagikan keuntungan lang-
sung berkaitan dengan kinerja. Apa-
bila im tersebut berhasil, maka ang-
gota-anggota tim akan mendapat im-
balan. Organisasi yang didasarkan
pada tim menggunakan pula im-

_ balan-imbalan seperti bonus satu ka-

li, insentif tim, program-program kre-
dit point yang didasarkan pada ki-
nerja karyawan dan penghargaan
pada tim informal. Akan tetapi apa-
pun pendekatan yang digunakan, tim
tersebut haruslah merupakan keku-
afan utama dalam menentukan jenis-
jenis imbalan dan pengakuan apa
yang penting.

Penutup .

Menutup alienasi akhir dari tu-
lisan ini ada beberapa kesimpulan
yang dapat dicermati sebagai beri-
kut:

1. Bahwa orang atau individu
bergabung dengan kelom-
pok-kelompok karena kebu-
tuhan mereka akan rasa



aman, status, harga diri, afi-
liasi, kekuasaan dan atau
prestasi.

. Dalam kajian-kajian ada be-
berapa tahap pertumbuhan
kelompok yaitu tahap yang
mencakup orang yang ber-
gabung dengan Kkelompok
kemudian merumuskan tuju-
an, struktur dan kepemim-
pinan kelompok tersebut.
Tahap berikutnya merupa-
kan tahap konflik di dalam
kelompok tersebut mengenai
masalah pengendalian, ke-
mudian dari tahap tersebut
tumbuh ikatan-ikatan erat
dan kelompok tersebut me-
nunjukan keterpaduan. Se-
lanjutnya tahap impiemen-
fasi kelompok tersebut me-
nyelesailkan tugas yang di-
hadapi. Pada tahap akhir
adalah tahap pada saat ko-
mite, satuan tugas, dan tim
tugas temporer melakukan
. tugas terbatas.

. Bahwa ada suatu peran me-
runjuk pada serangkaian po-
la perilaku yang diharapkan
dari seseorang menempati
posisi tertentu dalam sebuah
unit. Pada waktu tertentu pu-
la, para karyawan menye-
suaikan perilaku peran me-
reka dalam kelompok tempat
mereka menjadi bagiannya.
Norma merupakan patokan-
patokan vang dimiliki ber-
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sama oleh kelompok. Nor-
ma-norma tersebut secara
informal dipahami oleh para
karyawan perilaku mana
yang dapat diterima dan ma-
na yang tidak dapat diterima.

. Keunggulan pengambilan

keputusan kelompok adalah
. informasi yang lengkap, le-
bih banyak alternatif, lebih
diterimanya suatu pemeca-
han, dan semakin besar legi-
timasinya.

. Tim semakin banyak diguna-

kan oleh organisasi karena
tim membina semangat ko-
rps, membebaskan mana-
jemen untuk lebih banyak
melakukan pemikiran strate-
gis, memungkinkan pengam-
bilan keputusan lebih cepat,
mempermudah keragaman
angkatan kerja, pada akhir-
nya meningkatkan kinerja.

. tim kerja yang efektif diciri-

kan oleh tujuan yang jelas,
anggota dengan keterampil-
an yang sesuai, keperca-
yaan timbal balik di antara
para anggota, komitmen ter-
padu, komunikasi yang baik,
keterampilan-keterampilan
negosiasi dan kolaborasi
serfa kepemimpinan yang te-
pat.

. Para manajer dapat membi-

na kepercayaan dengan ber-
komunikasi secara terbuka,
memberikan dukungan ter-
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hadap ide-ide para anggota
tim, bersikap hormat-adil dan
dapat diramalkan, dan me-
nunjukan kompetensi ma-
sing-masing para .anggota
tim.

8. Tim pemecahan masalah
tumbuh dengan sendirinya
dan merupakan wahana ala-
mi bagi para karyawan untuk
menyampaikan ide-ide dan
melakukan  perbaikan-per-
baikan sebagai bagian dari
proses jaminan mute dan
efektif untuk memecahkan
masalah-masalah yang kom-
pleks. - -
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